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ANALISIS LINK POWER BUDGET PADA RANCANGAN JARINGAN 
LOKAL AKSES FIBER DI AREA STO JEMBER 2

Galland Fadillah

Jurusan Tekni Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Jember

ABSTRAK

Rugi-rugi total pada jaringan akses fiber di area STO (Saluran Telepon Otomat) 
Jember 2 telah dilakukan pengukuran dengan menggunakan OTDR (Optical Time 
Domain Reflectometer) dan Optical Power Meter, selain itu juga dilakukan 
perhitungan secara teori untuk menentukan nilai batasan maksimum rugi-rugi total 
yang boleh terjadi. Adapun nilai rugi-rugi total yang dihasilkan dari suatu jaringan 
kabel fiber optic yaitu rugi-rugi redaman fiber, rugi-rugi sambungan dan rugi-rugi 
konektor. Untuk nilai rugi-rugi redaman fiber yang digunakan sebesar 0,4 dB/km, 
sedangkan untuk rugi-rugi sambungan sebesar 0,2 dB/sambungan dan rugi-rugi 
konektor sebesar 0,5 dB/konektor. Jika nilai rugi-rugi total hasil pengukuran dengan 
OTDR dan Optical Power Meter nilainya di bawah dari batas maksimum rugi-rugi 
yang diperbolehkan, maka jaringan kabel fiber optic tersebut masih layak untuk 
digunakan dan masih sesuai dengan spesifikasi teknis yang ada di PT. Telkom. Jika 
nilai rugi-rugi total yang dihasilkan lebih besar dari batasan maksimum, maka 
jaringan kabel fiber optic tersebut tidak layak untuk digunakan. Nilai rugi-rugi total 
dengan perhitungan menggunakan batasan maksimal pada core 9 ONU FRK sebesar 
3,185 dB, sedangkan nilai rugi-rugi total dengan menggunakan OTDR sebesar 1,601 
dB dan menggunakan Optical Power Meter sebesar 2,010 dB. Dari nilai rugi-rugi 
total yang didapat di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rugi-rugi pada pengukuran di 
lapangan nilainya masih di bawah batasan maksimal yang didapat dari perhitungan, 
sehinggan jaringan kabel fiber optik pada core 9 ONU FRK masih layak digunakan. 
Ini juga berlaku untuk ONU yang lainnya di STO Jember 2.

Kata Kunci: rugi-rugi total, rugi-rugi redaman fiber, rugi-rugi sambungan, rugi-
rugi konektor, OTDR, Optical Power Meter
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ANALYSIS LINK POWER BUDGET TO PLAN NETWORK ACCESS FIBER 

IN AREA STO JEMBER 2

Galland Fadillah

Electrical Engineering Department, Faculty of Engineering, University Jember

ABSTRACT

Total losses in local access fiber networks in the area STO Jember 2 has been 
measured using the OTDR and Optical Power Meter, it also performed theoretical 
calculations to determine the maximum limit value of total losses that my occur. The 
value of losses resulting from a network of fiber optic cable that is fiber attenuations 
losses, splice losses and conector losses. For the value of fiber attenuations losses 
that are used by 0,4 dB/km, while for the splice losses of 0,2 dB/splice and connector 
losses of 0,5 dB/connector. If the value of total losses to the OTDR and Optical 
Power Meter measurement results below the limit value of the maximum value of 
losses is allowed, then the fiber optic cable network is still viable for use and in 
accordance with technical specifications that exist in PT. Telkom. If the value of 
losses resulting total is greater than the maximum limit, then the fiber optic cable 
network is not feasible to use. Total value of losses calculated using the maximum 
limit on the core 9 ONU FRK of 3,185 dB, while the total value of losses by using the 
OTDR of 1,601 dB and using an Optical Power Meter by 2,01 dB. Of the total value 
of losses obtained above can be conluded that the value of losses on the value of field 
measurements are still below the maximum limit is obtained from the calculations, so 
the network fiber optic cable on core 9 ONU FRK stil fit for use. This also applies to 
the other ONU in the STO Jember 2. 

Key words: total losses, attenuations losses, splice losses, connector losses, OTDR, 
Optical Power Meter
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RINGKASAN

Analisis Link Power Budget Pada Rancangan Jaringan Lokal Akses Fiber di 

STO Jember; Galland Fadillah 041910201125; 2011: 116 halaman; Program Studi 

Strata Satu Teknik (S1), Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Jember.

Jaringan akses merupakan seluruh jaringan transmisi antara suatu antarmuka 

jaringan dan suatu antarmuka pengguna, secara praktis jaringan akses berarti jaringan 

yang menghubungkan antara sentral lokal dan terminal. Jaringan ini adalah dasar dari 

jaringan telepon, karena pada dasarnya jaringan telekomunikasi adalah gabungan dari 

beberapa jaringan akses. Penggunaan teknologi fiber optik di jaringan lokal menjadi 

jawaban bagi permasalahan yang terjadi pada kebel tembaga. Untuk mengetahui 

kualitas dari suatu jaringan fiber optic harus dilakukan perbandingan nilai rugi-rugi 

dengan cara membandingkan nilai rugi-rugi total pengukuran di lapangan 

menggunakan OTDR dan Optical Power Meter dengan perhitungan secara teori pada 

tiap-tiap ONU. 

Nilai perhitungan rugi-rugi maksimum merupakan batasan nilai maksimum 

yang boleh terjadi, oleh karena jika kabel fiber optic dikatakan masih layak untuk 

digunakan maka nilai rugi-rugi pada saat melakukan pengukuran di lapangan harus di 

bawah nilai dari rugi-rugi maksimum. Hasil yang didapat dari nilai perandingan nilai 

rugi-rugi total dari pengukuran di lapangan dengan perhitungan secara teori dengan 

menggunakan nilai maksimum dan minimum telah memenuhi harapan yang 

diinginkan yakni nilai yang didapatkan dari pengukuran masih di bawah nilai batas 

maksimum rugi-rugi yang boleh terjadi. Nilai error persen terkecil yang terjadi pada 

perbandingan nilai pengukuran dengan OTDR dan Optical Power Meter yaitu 3,505 

% yang terjadi pada ONU FRN core 11, sedangkan nilai error persen terbesar yaitu 

56,989 % pada ONU FRL core 6. Error persen yang terjadi tersebut diakibatkan 

karena adanya tambahan konektor atau patchcore pada saat melakukan pengukuran 

dengan menggunakan Optical Power Meter. Dari perbandingan nilai OTDR dengan 
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pengukuran nilai minimum, selisih hasil yang didapat tidak begitu jauh, selisih nilai 

dari hasil perbandingan ini diakibatkan oleh kualitas dari masing-masing kabel pada 

tiap-tiap ONU, seperti panjang kabel, kualitas sambungan kabel dan pemasangan 

konektor.
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